E-ISSN: 2798-2920 | P-ISSN: 2798-2904

PLUSM

Pendidikan Matematika

Jurnal

'g%
| N US

101

Kemampuan Komunikasi Matematis pada Materi Kubus dan
Balok Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa

Sufi Nur Hakiki', Rostina Sundayana®
1.2"Program Studi Pendidikan Matematika, Institut Pendidikan Indonesia
Jalan Terusan Pahlawan No. 32, Garut, Indonesia
Tsufinurhakiki20@gmail.com; Z'sundayanaros@gmail.com

ABSTRAK

ABSTRACT

Pada umumnya kemampuan komunikasi matematis
siswa di Indonesia masih tergolong rendah, hal ini
ditunjukkan oleh banyaknya siswa yang masih kesulitan
dalam mengerjakan soal-soal berupa gambar, grafik,
dan lain-lain. Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siwa
adalah kemandirian belajar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis
pada materi kubus dan balok berdasarkan kemandirian
belajar. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IX tahun ajaran
2020/2021 yang berada di Perumahan OMA Indah, yang
berjumlah 3 orang dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah angket kemandirian belajar, tes
kemampuan komunikasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan
kemandirian tinggi memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang lebih baik daripada siswa dengan
kemandirian sedang dan rendah. Selain itu, siswa dengan
kemandirian sedang memiliki kemampuan komunikasi
matematis lebih baik daripada siswa dengan
kemandirian rendah.

Kata Kunci: Komunikasi Matematis; Kemandirian Belajar;
Kubus dan Balok.

In general, the mathematical communication skills of
students in Indonesia are still relatively low, this is
indicated by the number of students who still have
difficulty in working on problems in the form of images,
graphs, and others. One of the factors that affect the
ability of mathematical communication shiva is the
independence of learning. This research aims to find out
the mathematical communication skills on cube and beam
materials based on learning independence. The type of
research used in this research is qualitative research. The
subjects in the study were class IX students of the
2020/2021 school year who were at OMA Indah Housing,
which amounted to 3 people using purposive sampling
techniques. The data collection techniques used are
learning independence questionnaires, communication
skills tests, interviews, and documentation. The results
showed that students with high independence had better
mathematical communication skills than students with
moderate and low independence. In addition, students
with moderate independence have better mathematical
communication skills than students with low
independence.
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1. PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu yang sangat penting, selain penting dalam pembelajaran di

sekolah, matematika juga banyak dimanfaatkan dalam kehiduan sehari-hari, misalnya dalam
perdagangan, pembangunan, dan masih banyak lagi (Sulastri & Hag, 2013; Rachma, Setyadi, &
Mampouw, 2020; Sutarsa & Puspitasari, 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat Nenna (2018),
bahwa matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan penting bagi kemajuan peradaban
manusia. Matematika telah dikembangkan oleh para matematikawan di seluruh dunia, mulai dari
zaman Mesir kuno, Babylonia, hingga Yunani kuno (Maulani & Sundayana, 2017; Istiqgomah &
Nurulhag, 2021). Pada zaman tersebut matematika dikembangkan dan dipelajari untuk
memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari (Syahara & Astutik, 2021. Dalam ilmu
pengetahuan, matematika disebut “pelayan” dari segala ilmu pengetahuan dan teknologi
(Sumartini, 2019; Riyanti & Mardiani, 2021). Hal ini membuktikan bahwa matematika sangatlah
penting dalam kehidupan (Fadilah & Afriansyah, 2021; Laja, 2022).

Dalam pembelajaran matematika terdapat beberapa kemampuan yang harus dimiliki
oleh siswa salah satunya yaitu kemampuan komunikasi matematis yang merupakan
kemampuan siswa dalam menyatakan ide-ide matematika secara lisan maupun tertulis dalam
bahasa matematika berupa diagram, grafik, atau tabel (Widiyanto & Yunianta, 2021; Femisha &
Madio, 2021; Wulandari, Suwarto, & Novaliyosi, 2021). Menurut Umar (2012) ada dua alasan
penting mengapa pembelajaran matematika terfokus pada pengkomunikasian. Pertama
matematika pada dasarnya merupakan suatu bahasa. Kedua, matematika dan belajar matematis
dalam bathinnya merupakan aktivitas sosial. Kemudian Mayasari (2015), menyatakan
pentingnya komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika adalah menolong guru
memahami kemampuan siswa dalam menginterpretasikan dan mengekspresikan
pemahamannya tentang konsep matematika yang dipelajari. Dewi, Sundayana, & Nuraeni (2020)
juga mengatakan apabila kemampuan komunikasi matematis siswa baik, hal ini dapat
menstimulus kemampuan siswa dalam mengembangkan ide gagasan dan pengetahuannya
dalam menemukan konsep matematika yang sedang dipelajari.

Pada umumnya kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah, hal
ini ditunjukan oleh banyaknya siswa yang masih kesulitan dalam mengerjakan soal-soal berupa
gambar, grafik, dan lain-lain (Nugraha & Basuki, 2021; Sari & Madio, 2021). Menurut Baroody
(Rachmayani, 2014), pada pembelajaran matematika dengan pendekatan tradisional,
komunikasi (lisan) siswa masih sangat terbatas hanya pada jawaban verbal yang pendek atas
berbagai pertanyaan yang diajukan oleh guru. Dari pernyataan tersebut kita tahu bahwa siswa
masih terbatas dalam mengkomunikasikan matematika baik mengunakan lisan maupun tulisan
(Tamba, 2021). Salah satu penyebab kurangnya kemampuan komunikasi matematis pada siswa
yaitu metode pembelajaran yang diberikan kurang tepat (Dewi & Afriansyah, 2018; Rhamdania &
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Basuki, 2021; Anggraeni & Sundayana, 2021). Hodiyanto (2018) mengatakan bahwa seorang
pendidik harus memahami komunikasi matematis serta mengetahi aspek-aspek atau indikator-
indikator dari komunikasi matematis, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran matematika
perlu dirancang sebaik mungkin agar tujuan mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis dapat tercapai.

Kemampuan komunikasi matematis erat kaitannya dengan kemandirian belajar siswa
(Tarusu, 2018; Yanti & Novitasari, 2021; Khairunisa & Basuki, 2021). Menurut Mashuri, (2012)
terdapat keterkaitan antara kemandirian belajar dengan komunikasi matematis siswa, karena
siswa yang memiliki kemandirian belajar akan lebih aktif dalam pembelajaran matematika,
sehingga komunikasi matematikanya pun akan lebih baik.

Salah satu cabang pelajaran matematika yang dipelajari di sekolah adalah geometri
(Mulyo, Sari, & Syarifuddin, 2019; Mulyani & Natalliasari, 2020; Aini & Suryowati, 2022). Geometri
ruang merupakan salah satu bahasan dalam pelajaran matematika yang banyak ditemui dalam
kehidupan sehari-hari seperti pada arsitektur, seni, industri-industri dan masih banyak lagi
(Ramdhani, 2017; Puspasari, 2019; Rahayu & Afriansyah, 2021). Sehingga pembelajaran
mengenai geometri ruang terasa penting untuk dipelajari di sekolah. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya materi geometri ruang dalam pembelajaran disekolah (Fu’ adiah, 2016; Listiani,
2020), khususnya di kelas VIIl semester genap. Materi geometri ruang yang dipelajari oleh siswa
yaitu mengenai luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar, dimana salah satu
pembahasannya yaitu membahas mengenai kubus dan balok (Sholihah & Afriansyah, 2017;
Damayanti & Kartini, 2022).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal materi kubus dan balok berdasarkan
kemandirian belajar siswa. Adapun penelitian ini dilakukan dengan penuh keterbatasan karena
dampak dari pandemi COVID-19 yang sangan berpengaruh terhadap dunia pendidikan di

Indonesia.

2. METODE
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.

Menurut Moleong (2018), penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan
naturalistik untuk mencari dan menemukan pemahaman fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian. Pada penelitian ini dianalisis kemampuan komunikasi matematis
berdasarkan kemandirian belajar siswa.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling.
Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu
(Sugiyono, 2018). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas IX tahun ajaran 2020/2021
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yang berada di Perumahan OMA Indah, Desa Godog, Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut
sebanyak 3 orang siswa yang bersekolah di sekolah yang sama, terdiri dari satu orang
perempuan dan dua orang laki-laki.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah tes
kemampuan komunikasi matematis yang berbentuk tes uraian sebanyak 4 soal, pedoman
wawancara, angket kemandirian belajar yang berjumlah 30 pernyataan, serta dokumentasi yang
diambil saat pelaksanaan penelitian.

Adapun setelah semua data terkumpul peneliti melakukan analisis data. Menurut Miles
and Huberman (Sugiyono, 2018) teknik analisis data kualitatif terdiri dari tiga aktivitas yaitu

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
Data kemandirian belajar diperoleh dari hasil tes angket kepada subjek penelitian yang

diberikan kepada siswa kelas IX sebanyak 3 orang siswa. Hasil dari masing-masing siswa
diberikan skor sesuai dengan panduan penskoran angket. Adapun hasilnya dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kategori Kemandirian Belajar Siswa

No. | Kode Siswa | Total Skor Kemandirian Belajar | Kategori

1. S-1 92 Rendah
S-2 115 Sedang
S-3 131 Tinggi

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa subjek 1 (S-1) memiliki kemandirian belajar
rendah, subjek 2 (S-2) memiliki kemandirian belajar sedang, dan subjek 3 (5-3) memiliki
kemandirian belajar tinggi.

Adapun hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan kemandirian
belajarnya yaitu:

Tabel 2. Rekapitulasi Hubungan antara Representasi Matematis dengan Kemandirian Belajar

Subjek Indikator Indikator Indikator Indikator
Kemandirian Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4
T/'S' R|T|S|R|T/ S/R|T|S|R

Sedang (R,) V V v v
Sedang (R,) V V v v
Rendah (R;) v v v v
Keterangan:
T:Tinggi

S:Sedang

R:Rendah
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Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa siswa yang memiliki tingkat kemandirian belajar
tinggi (5-3), cukup baik dalam indikator soal nomor 1 (menghubungkan gambar ke dalam ide
matematika), nomor 2 (menjelaskan ide matematis secara tulisan dengan gambar), dan nomor
4 (memahami masalah dan menyusun argumen). Namun masih belum menguasai pada indikator
soal nomor tiga yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.
Berdasarkan angket ternyata siswa ini memiliki kemandirian yang rendah dalam indikator
percaya diri.

Siswa yang Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Sedang (S-2), sudah cukup baik dalam
indikator soal nomor 1 (menghubungkan gambar ke dalam ide matematika) dan nomor 2
(menjelaskan ide matematis secara tulisan dengan gambar). Namun masih belum menguasai
pada indikator soal nomor 3 dan nomor 4.

Siswa yang Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Rendah (S-1), kemampuan
matematisnya masih rendah dalam mengerjakan indikator nomor 1, 2, 3, dan 4. Dari empat soal
yang diberikan, S-1 banyak melakukan kesalahan dalam penyelesaiannya bahkan tidak ada

satupun penyelesaian yang benar.

b. Pembahasan
Hasil analisis data menunjukkan bahwa subjek dengan kemandirian belajar tinggi lebih

baik dalam menyelesaikan soal komunikasi matematis dibandingkan dengan subjek yang
memiliki kemandirian belajar sedang dan rendah karena dapat menyelesaikan tiga indikator
dengan cukup baik, sedangkan siswa dengan kemandirian belajar sedang hanya dapat
menyelesaikan dua indikator saja, dan siswa dengan kemandirian belajar rendah tidak dapat
menyelesaikan satupun indikator dari soal tersebut. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kurnia, dkk (2018), serta penelitian Purnamasari dan Afriansyah (2021) yang
menyatakan bahwa apabila kemandirian belajar siswa tergolong baik, maka kemampuan
komunikasi matematisnya pun akan baik. Kemudian hasil penelitiannya juga menyatakan bahwa
adanya hubungan antara kemandirian belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat Fahradina, dkk (2014) bahwa kemandirian
memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran karena tidak bergantung terhadap guruy,
sehingga proses pembelajaran lebih optimal, sehingga dapat mendorong peningkatan
komunikasi matematis siswa. Penelitian lain yang juga mendukung penelitian ini yaitu penelitian
yang dilaksanakan oleh Ningsih, dkk (2014) yang menyatakan bahwa siswa dengan kategori
kemandirian belajar tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan

siswa dengan kemandirian belajar sedang maupun rendah, dan siswa dengan kategori
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kemandirian belajar sedang memiliki prestasi belajar yang lebh baik daripada siswa dengan
kemandirian belajar rendah.

Sundayana (2018) juga meneliti tentang kemandirian belajar dengan judul “Kaitan
antara Gaya Belajar, Kemandirian Belajar, dan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP
dalam Pembelajaran Matematika” . Hasil penelitian menyebutkan bahwa kemandirian belajar
siswa mempengaruhi tingkat pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu diketahui pula
bahwa semakin tinggi tingkat kemandirian belajar siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa tersebut.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan

komunikasi matematis siswa pada materi kubus dan balok berdasarkan kemandiriannya memiliki
hubungan yang erat. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes komunikasi siswa berdasarkan
indikatornya, siswa dengan kemandirian belajar tinggi memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kemandirian sedang dan rendah, dan
siswa dengan kemandirian sedang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik
dibandingkan siswa dengan kemandirian belajar rendah. Siswa yang memiliki kemandirian belajar
tinggi cukup baik dalam menyelesaikan tiga indikator yaitu indikator pada soal nomor 1, nomor
2 dan nomor 4, sedangkan siswa dengan kemandirian belajar sedang hanya dapat
menyelesaikan indikator pada soal nomor 1 dan nomor 2, dan siswa dengan kemandirian belajar

rendah tidak dapat menyelesaikan satupun dari indikator soal tersebut.
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